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ABSTRACT

The island of Papua has long been known as an area rich in oil and gas
resources and other mining minerals. Especially in the Bintuni Bay area, it has a
variety of regional topographies, so it is necessary to have an appropriate modeling
method.

In this study, the modeling method used is the TIN (Triangulated Irregular
Network) and Natural Neighbor method in order to obtain an overview of the
earth's surface on 3D visualization mapping so as to produce contours using
LiDAR data in Bintuni Bay, West Papua. As well as using 33 GCP observation test
points as comparison data. Then it is overlaid with modeling data based on the
calculation of Perka BIG No.6 of 2018 concerning Amendments to the Regulation
of the Head of the Geospatial Information Agency No. 15 of 2014 concerning
Technical Guidelines for Base Map Accuracy.

Based on the research results, modeling with the TIN method provides an
overview of the surface area that is close to the real conditions in the field with a
LE90 value of 0.455 meters compared to the Natural Neighbor method of 0.479
meters, while contouring depends on the resulting modeling. For the Natural
Neighbor method, the surface looks smooth while the TIN method looks like it is
irregular so that the results of the formation of DEM produce contours that look
rough, besides that the modeling uses 1: 5,000 scale LiDAR data into class 1.
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ABSTRAK

Pulau Papua sejak dahulu dikenal sebagai daerah yang kaya akan
sumberdaya minyak dan gas bumi serta bahan mineral tambang lainnya. Terutama
di daerah Teluk Bintuni ini memiliki jenis topografi wilayah yang variatif sehingga
perlu adanya metode pemodelan yang tepat.

Dalam penelitian ini metode pemodelan yang digunakan adalah metode TIN
(Triangulated Irregular Network) dan Natural Neighbor agar memperoleh
gambaran permukaan bumi pada pemetaan visualisasi 3D sehingga menghasilkan
kontur dengan menggunakan data LIDAR yang berada di Teluk Bintuni, Papua
Barat. Serta menggunakan 33 titik uji pengamatan GCP sebagai data pembanding.
Kemudian dioverlay dengan data pemodelan berdasarkan perhitungan Perka BIG
No.6 Tahun 2018 Tentang Perubahan atas Peraturan Kepala Badan Informasi
Geospasial No. 15 Tahun 2014 Tentang Pedoman Teknis Ketelitian Peta Dasar.

Berdasarkan hasil penelitian, pemodelan dengan metode TIN memberikan
gambaran permukaan daerah yang mendekati dengan kondisi sebenarnya/real di
lapangan dengan nilai LE90 0.455 meter dibandingkan dengan metode Natural
Neighbor 0.479 meter, sedangkan untuk pembuatan kontur tergantung pada
pemodelan yang dihasilkan. Untuk metode Natural Neighbor terlihat permukaan
yang halus sedangkan metode TIN seperti tidak teratur sehingga hasil pembentukan
DEM menghasilkan kontur terlihat kasar, selain itu pemodelan menggunakan data
LiDAR skala 1:5.000 masuk kedalam kelas 1..

Kata kunci: TIN, Natural Neighbor, LIDAR

informasi  secara khusus untuk
wilayah darat hal ini dimaksudkan

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Peta menurut International
Cartographic  Association (ICA)
adalah  suatu representasi atau
gambaran unsur-unsur atau
kenampakan-kenampakan yang
dipilih dari permukaan bumi atau
yang ada kaitannya dengan
permukaan bumi atau benda-benda
angkasa, dan umumnya digambarkan
pada suatu bidang datar dan
diperkecil atau diskalakan.
Sedangkan menurut Erwin Raisz
(1948) mengungkapkan bahwa peta
adalah gambaran konvensional dari
permukaan bumi yang diperkecil
sebagai kenampakannya jika dilihat
dari atas dengan ditambah tulisan-
tulisan sebagai tanda pengenal. Peta
Rupabumi Indonesia (RBI) adalah
peta dasar yang memberikan

agar didapatkan tidak hanya data
horizontal (X)Y) namun juga
vertikal/elevasi 2 yang
merepresentasikan ketinggian dalam
bentuk digital yang

dimaksud dengan Digital Elevasi
Model (DEM) sesuatu yang sangat
diperlukan dalam pembuatan kontur
sebuah peta.

DEM data digital yang
menggambarkan ~ geometri  dari
bentuk permukaan bumi atau
bagiannya yang terdiri dari himpunan
titik-titik koordinat hasil sampling.
Maka dari itu dalam pembentukan
DEM diperlukan suatu pemodelan
yang sangat tepat agar nilai
akurasinya sesuai dengan kebutuhan.

Nilai akurasi pada DEM
ditentukan tergantung dari metode
pembentukan DEM yang digunakan



dan nilai akurasi diketahui sesuai
dengan Perka BIG No.6 Tahun 2018
Tentang Perubahan atas Peraturan
Kepala Badan Informasi Geospasial
No. 15 Tahun 2014 Tentang Pedoman
Teknis Ketelitian Peta Dasar.

Sumber data yang digunakan
dalam pembentukan DEM. Salah
satunya dengan menggunakan data
LiDAR. Salah satu metode untuk data
DEM ini yaitu menggunakan metode
Triangulated  Irregular  Network
(TIN) dan Natural Neighbor.
Metode-metode tersebut memiliki
kelebihan  dan kekurangannya
masing-masing.

Oleh karena itu penelitian ini
mengambil studi kasus di daerah
Teluk Bintuni, Papua Barat. Pulau
Papua sejak dahulu dikenal sebagai
daerah yang kaya akan sumberdaya
minyak dan gas bumi serta bahan
mineral tambang lainnya. Terutama
di daerah Teluk Bintuni ini memiliki
jenis topografi wilayah yang variatif
sehingga perlu adanya metode
pemodelan yang tepat.

Tujuan

Tujuan dilakukannya penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui hasil
pengolahan DEM menggunakan
metode TIN dan metode Natural
Neighbor terhadap titik uji.

2. Untuk mengetahui perbandingan
hasil kontur dari metode TIN dan
Natural Neighbor.

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Daerah yang menjadi
penelitian dalam ini adalah di
Kabupaten Teluk Bintuni Provinsi
Papua Barat. Berada pada posisi
geografis 133°60°00” - 133°18°00”
BT dan 2°24°00” - 2°38°00” LS
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Sumber Data
Data yang digunakan sebagai data
penelitian ini yaitu data:

a. Data LIiDAR dalam format file

*las

b. Titik ujiakurasi dalam format
*xlsx

Skema Perhitungan Ketelitian

Posisi Vertikal LE90O Perka BIG

Tabel 1. Formulir Uji Ketelitian
Vertikal LE90

" - z z ~
Nomor Titk| Nama itk | ordinat peta Dasan) | (Koordinat Data cel | 2 | ® 2™
A B [} D E F
Jumlah
Rata-rata
RMSE
Akurasi
Keterangan Keterangan
Kolom
A Nomor Titik : Nomor titik uji
B Nama Titik : Nama titik uji
C Z (Koordinat Peta) : Koordinat Z pada peta dasar
D Z (Koordinat GPS) : Koordinat Z pada data cek
E (D Z) : Koordinat Z Peta — Koordinat Z Data Cek
F D Zy2
Jumlah : S(DzZy2

Rata-rata : S(D Zy*2/ jumlah titik

RMSE : S0 22
Jemlak Titik

Akurasi : 1,6499 x RMSEz

Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini dibahas
tahapan-tahapan  kegiatan  yang
dilakukan untuk dapat
mangakomodir kegiatan berjalannya
sebuah peneitian. Kerangka
pemikiran dibuat  berdasarkan
pertanyaan  penelitian  (research




question), dan merepresentasikan
suatu himpunan dari beberapa konsep
serta hubungan diantara konsep-
konsep tersebut (Polancik, 2009).
Secara umum metodologi dari
penelitian terkait analisis ketelitian
yang diberikan pada Gambar 2.
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Hasil dan Kesimpulan

Gambar 2. Diagram Alir Kerangka
Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dijelaskan hasil
pengolahan data dan analisis untuk
menjawab rumusan masalah dan
tujuan dari penulisan penelitian ini.
Adapun pembahasan yang akan
disajikan dalam bab ini adalah
mengenai antara metode TIN dan
Natural Neighbor yang diolah dengan
software ArcGIS.

1. Perbandingan Hasil TIN dan
Natural Neighbor
Pada gambar 3 Dibawah ini adalah
hasil metode TIN dengan

menghasilkan format vektor dan
relief sangat terlihat bentukannya
terutama pada punggung bukit ddan
lembah.

PETA PEMBUATAN DEM
METODE TIN

)

Gaﬁ-ﬁbar 3. ﬁasiTperE;olgF]an metode
TIN

Sedangkan pada gambar 4
Dibawah ini adalah hasil metode
Natural Neighbor berbeda dengan
TIN format Natural Neighbor
menghasilkan format Raster sehingga
relief permukaan kurang begitu
terlihat.

PETA PEMBUATAN DEM
METODE TIN

S o =

) BT £ o £

Gambar 4. Hasil pengolahan metode
Natural Neighbor

Berdasakan pada gambar diatas
dalam pembuatan DEM prosesnya
hampir sama dan proses pemodelan
tersebut menghasilkan DEM. Namun
terdapat perbedaan antara metode
tersebut pada format data sangat
berbeda TIN menghasilkan format



Vektor sedangkan Natural Neighbor
menghasilkan format Raster serta
pada area perairan, punggung bukit
hasil TIN sangat terlihat bentuknya
namun pada hasil Natural Neighbor
kurang begitu terlihat bentukannya
dikarenakan format yang dihasilkan
format raster.

2. Analisis Perbandingan Nilai
Ketinggian data LiDAR pada
33 titik Uji Akurasi lapangan

Dalam penelitian ini data hasil
pengukuran GNSS Geodetik sebagai
data perbandingan. Perhitungan di 33
titik uji sesuai dengan Perka BIG
No.6 Tahun 2018 Tentang Perubahan
atas Peraturan Kepala Badan
Informasi Geospasial No. 15 Tahun
2014. Hal-hal yang perlu dilakukan
dalam uji akurasi adalah perhitungan
RMSEz dan LE90. Hasil pengujian
ketelitian  pada  penelitian  ini
dilakukan dengan membandingkan
nilai  Z vyang didapatkan dari
pengolahan menggunakan metode
TIN dan Natural Neighbor untuk
mendapatkan nilai  hasil selisih
ketinggian dari perbandingan titik uji
yang dilakukan pada posisi yang
sama. Hasil sebaran pengukuran
Statik dapat dilihat pada gambar 4.3
sebagai berikut:

Gambar 5. Lokasi sebaran Titik Uji

2.1. Perhitungan RMSEz

Tabel 2. Tabel perhitungan RMSEz

RMSEz TIN RMSEz

Natural
Neighbor

_ S(D Z)"2 _ S(D Z)"2
Jumlah Titik Jumlah Titik
_ |2.508614 _ 12.777310
33 33

=0.276 meter

=0.290 meter

Berdasarkan pada  Tabel
diatas maka hasil antara metode TIN
dan Natural Neighbor tidak terlalu
jauh yang signifikan ditiap titik
ataupun secara keseluruhan. Pada
metode TIN mempunyai nilai RMSEz
yang cukup kecil dibandingkan
dengan Natural Neighbor.

2.2. Perhitungan LE90

LE90 untuk ketelitian vertikal,
yang berarti bahwa kesalahan posisi
peta dasar tidak melebihi nilai
ketelitian tersebut dengan tingkat
kepercayaan 90%. Nilai LE9O dapat
diperoleh dengan persamaan (4.2)
yang mengacu kepada standar



sebagai-berikut ~ (United  States
National Map Accuracy Standards
(USNMAS) sebagai berikut:

Tabel 3. Perhitungan L390

LE90 TIN LE90 Natural

Neighbor

=1,6499xRMSEz | =1,6499xRMSEz
=1,6499x0.276 | =1,6499 x 0.290

= 0.455 meter = 0.479 meter

Berdasarkan tabel 3 maka hasil
pengolahan dapat dianalisis bahwa
sesuai Kketelitian geometri peta RBI
data LIiDAR skala 1 : 5.000 ini
memiliki ketelitian vertikal dibawah 1
meter sehingga Kketelitian peta ini
masuk kedalam kelas 1 dengan
menggunakan 33 titik uji dan
pembentukan peta kontur
menggunakan interval kontur 2
meter.

3. Perbandingan Bentuk Kontur

Berikut adalah kontur hasil
pembentukan DEM hasil ekstraksi
dari titik-titik point LiDAR yang
menggunakan metode TIN dan
Natural  Neighbor yang akan
dijelaskan sebagai berikut:

Gambar 6. Kontur Natural Neighbor
(Biru) terlihat lebih halus

Gambar 7. Kontur Natural Neighbor
(Biru) terlihat di generalisasikan

Berdasarkan gambar di atas dapat
disimpulkan ~ bahwa  pembuatan
kontur tergantung pada proses
metode pemodelannya. Agar sesuai
kebutuhan yang akan digunakan
maka dari itu pemilihan metode pun
harus  dipertimbangkan  dengan
sungguh-sungguh agar pemilihan
metode dengan benar dan sesuai.

KESIMPULAN
Kesimpulan  yang

dalam penelitian ini yaitu:

1. Dari hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa metode
TIN menghasilkan yang lebih
detail atau mendekati keadaan
sesungguhnya/real di lapangan
dibandingkan dengan metode
Natural Neighbor serta
pemodelan masuk kedalam kelas
1 skala 1:5.000.

2. Pembuatan kontur tergantung
pada proses metode
pemodelannya.  Agar  sesuai
kebutuhan yang akan digunakan,
maka dari itu pemilihan metode
pun  harus  dipertimbangkan
dengan sungguh-sungguh agar
pemilihan metode dengan benar
dan sesuai. Untuk metode Natural
Neighbor terlihat permukaan
yang halus sedangkan metode
TIN seperti tidak teratur sehingga
hasil pembentukan DEM
menghasilkan  kontur terlihat
kasar.

diperoleh



SARAN
Saran untuk penelitian

selanjutnya yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut :

1. Alangkah baiknya dilakukan
penambahan metode interpolasi
yang lain agar dapat mengetahui
hasilnya  diantaranya  seperti
metode IDW (Inverse Distance
Weighting), Kriging, Spline dan
Nearest Neighbor, dll

2. Analisis ketelitian akan lebih baik
apabila titik uji yang digunakan
sebagai pembanding lebih dari 33
yang tersebar secara merata
diarea penelitian atau
memperhitungkan luasan lokasi
penelitian dengan skala yang
dibutuhkan agar menghasilkan
geometris yang lebih baik.

3. Diperlukan pengetahuan khusus
tentang proses pengolahan data
LiDAR, sehingga dapat
melakukan pengecekan terlebih
dahulu terhadap data LIDAR
yang sudah ada. Sehingga dapat
meminimalisir kesalahan dalam
proses pengerjaannya.
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